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Anwar, M.Pd sebagai pemakalah utama, selanjutnya para tamu undangan, dan 

para peserta Seminar Nasional Geografi 2016. Ucapan terima kasih juga ditujukan  
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Abstrak: Undang-Undang Informasi Geospasial (UU IG) bertujuan 

untuk menjamin ketersediaan dan akses IG yang dapat 

dipertanggungjawabkan serta mewujudkan kebergunaan dan 

keberhasilgunaan IG melalui kerjasama, koordinasi, integrasi, dan 

sinkronisasi. Undang-Undang ini mendorong penggunaan IG dalam 

pemerintahan dan kehidupan bermasyarakat dengan menggunakan 

referensi tunggal (single reference) yang mencakup Informasi 

Geospasial Dasar (IGD) dan Informasi Geospasial Tematik (IGT). 

Pemetaan partsipatif adalah publik bersama-sama atau terlibat dalam 

proses pengumpulan data dan analisis terkait problem dan isu di 

sekitar mereka melalui identifikasi dan penggambaran fitur geospasial 

dengan menggunakan piranti dan teknologi pemetaan. Pemetaan 

partisipatif semakin memberi ruang yang lebar terhadap komunikasi 

dua arah antara pemerintah dan masyarakat, dan juga antarpemangku 

kepentingan pada daerah pengembangan. Pemetaan   partisipatif  

adalah   pemetaan   yang  dilakukan oleh  kelompok masyarakat  

mengenai tempat / wilayah di mana mereka hidup. Tujuan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat di Nagari Simarasok Kecamatan 

Baso Kabupaten Agam ini adalah sebagai pembuatan peta partisipatif 

Nagari Simarasok yang dijadikan sebagai dasar penataan ruang 

berdasarkan potensi yang ada. Masyarakat Nagari Simarasok dapat 

berperan serta dalam proses perencanaan, pemanfaatan, dan 

pengendalian pemanfaatan ruang wilayah desanya berdasarkan potensi 

yang ada. Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini adalah (a) 

Penggunaan data citra penginderaan jauh resolusi tinggi dapat 

menginventarisasi tutupan dan penggunaan lahan wilayah 

Nagari/Desa. (b) membantu masyarakat terlibat aktif dalam menyusun 

rencana tata ruang berbasis desa secara partisipatif. (c) memudahkan 

perangkat Nagari melakukan pembaharuan data wilayah dengan 

menggunakan teknologi geospasial yang berbasis komputer.  

Kata Kunci: Pemetaan, Potensi Wilayah, Nagari Simarasok 
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PENDAHULUAN 

Secara umum negara Indonesia dalam pembangunannya tidak lepas dari 

peraturan dan perundangan di Indonesia yaitu antara lain adalah sebagaimana 

diamanatkan amanat UUD 1945 Pasal 33 Ayat 3, 4 dan 5, pengelolaan 

sumberdaya alam memerlukan peta  dan informasi geospasial untuk menunjukkan 

lokasi dan sebaran potensinya. Hal ini untuk menjalankan amanat UUD 1945 

Pasal 25A, dan Pasal 30 Ayat 2. Setiap Warga Negara Indonesia berhak mencari, 

memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan peta dan 

informasi geospasial untuk mengembangkanpribadi dan lingkungan sosialnya 

dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia. Hal ini diamanatkan pada 

UUD 45 pasal 28F, bahwa agar setiap orang berhak mendapatkan manfaat yang 

optimal dari kemajuan ilmu dan teknologi informasi geospasial serta agar negara 

dapat maksimal memajukan ilmu dan teknologi informasi geospasial demi 

kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh banyak Pemerintah Desa/ 

Nagari di sebagian besar wilayah Indonesia adalah ketidakmampuan 

menampilkan potensi wilayah yang ada, sehingga kemajuan   wilayah   menjadi   

terhambat. Banyak wilayah-wilayah secara potensi sumber daya alam, sumber 

daya manusia relatif tinggi akan tetapi belum bisa mengoptimalkan potensi 

sumber daya yang ada. Salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah dengan 

menyusun peta potensi wilayah, sehingga diharapkan ke depannya dapat menarik 

investor untuk masuk menanamkan modalnya. Penyusunan profil wilayah yang 

berisikan data dasar potensi sumber daya alam dan perkembangan masyarakat 

mampu menjawab pertanyaan apa, siapa, kapan, mengapa dan bagaimana. Karena 

itu, ketersediaan data dasar profil wilayah sudah menjadi kebutuhan seluruh 

pelaku pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di tanah air kita. Secara 

sistematik profil wilayah diharapkan mampu menyedikan data secara cepat, tepat, 

murah, akurat dan terpercaya. 

Seiring dengan perkembangan teknologi komputer dan informasi, salah satu 

langkah yang paling efektif untuk melakukan penyusunan data profil wilayah 

adalah dengan menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan 

pendekatan penyusunan partisipatif (Pemetaan Partisipatif). SIG merupakan 

sarana penting dalam penyajian suatu data spasial secara cepat dalam pengolahan 

data, penyimpanan, manajemen, dan pengolahan datanya. Data spasial adalah data 

yang memiliki referensi ruang kebumian (georeference) dimana berbagai  data 

atribut terletak dalam berbagai unit spasial. 

“Pemetaan partisipatif” merupakan metode alternatif dalam 

rangkapenyediaan informasi spasial. Dengan adanya perundangan-undangan yang 

mengatur, maka masyarakat desa dapat berpartisipasi dalam pembuatan peta di 

desa mereka sendiri. Karena selama ini peta menjadi acuan tata ruang dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional. Masyarakat juga bisa membuat peta untuk 

kepentingan pembelajaran budaya lokal dan pewarisan pengetahuan bagi generasi 
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selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan sumber daya alam dan potensi 

yang ada di desanya. 

Tujuan dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Nagari Simarasok 

Kecamatan Baso Kabupaten Agam ini adalah sebagai pembuatan peta potensi 

Nagari Simarasok yang dijadikan sebagai dasar penataan ruang berdasarkan 

potensi yang ada. Masyarakat Nagari Simarasok dapat berperan serta dalam 

proses  perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah 

desanya berdasarkan potensi yang ada. 

KAJIAN PUSTAKA 

Analisis potensi wilayah  adalah mengkaji secara ilmiah rincian semua 

kekayaan atau sember daya fisik maupun non fisik pada area atau wilayah tertentu 

sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi kekuatan tertentu (Rustiadi, 

2011). Analisis Potensi Wilayah mencakup rona fisik dan dan rona sosial 

ekonomi. Rona Fisik wilayah mencakup lokasi wilayah baik relatif maupun 

absolute, luasan wilayah, bentuk lahan, kondisi topografi, kondisi lereng, kondisi 

tanah, kondisi iklim, kondisi hidrologi, kondisi geologi, penggunaan lahan, dan 

kondisi fisik lainnya. Selain rona fisik wilayah, (Nuswantoro, 2013) menyatakan 

dalam analisis potensi wilayah juga harus melakukan analisis tentang kondisi 

sosial ekonomi wilayah. Hal ini karena potensi wilayah secara utuh merupakan 

per- paduan antara rona fisik dan rona sosial ekonomi dari suatu wilayah. Data 

sosial ekonomi yang perlu dianalisis adalah: 

1. Data penduduk (jumlah, ke- padatan penduduk, rasio ketergan- tungan, tingkat 

pertumbuhan, mata pencaharian penduduk, dll.) 

2. Data distribusi fasilitas umum/ utilitas (seperti fasilitas pendidikan: jumlah 

dan persebaran sekolah, jumlah dan persebaran fasilitas kesehatan: Polides, 

Puskesmas, Rumah sakit; Pasar/pertokoan, terminal, dsb). 

3. Data Aksesibilitas, seperti kondis jaringan jalan atau kondisi transportasi, dan 

fasilitas yang lainnya. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Interpretasi Citra Digital 

secara partisipatif bersama perangkat pemerintahan nagari dan masyarakat nagari 

serta penelusuran di lapangan (Ground Check). Adapun alat dan bahan yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

1. Seperangkat alat komputer dan printer 

2. GPS Garmin Montera, GPS Garmin 76 CSX dan GPS Mobile Android 

3. Software Arc GIS 10.3, Global Mapper 16, Google Earth, Universal Maps 

Downloader dan Aplikasi GPS Essential 

4. Data Peta Digital Kabupaten Agam 

5. Data potensi SDA, dan Sosekbud  
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di  Nagari Simarasok,  Kecamatan 

Baso, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Untuk melakukan pemetaan potensi 

nagari sistematika pemetaan. Adapun sistematika proses pemetaan yang dilakukan 

adalah: 

1. Penentuan kesepakatan batas desa dengan pendekatan partisipatif bersama 

perangkat desa dan tokoh masyarakat. 

2. Identifikasi potensi desa dengan pendekatan partisipatif bersama perangkat 

desa dan tokoh masyarakat. 

3. Pemetaan desa menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) 

bersama perangkat desa dan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan Data Citra Penginderaan Jauh 

Tahap pertama adalah melakukan pengunduhan data citra gratis yang dapat 

diakses menggunakan aplikasi Universal Maps Downloader, di mana informasi 

koordinat wilayah Nagari Simarasok ditelusuri terlebih dahulu menggunakan 

aplikasi Google Earth. Penentuan batas wilayah Nagari Simarasok menggunakan 

partisipasi dari perangkat nagari dan tokoh masyarakat. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Pengunduhan Citra Bing Maps dengan Aplikasi UMD 
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Interpretasi Citra Bing Maps 

Citra penginderaan jauh yang sudah di unduh dengan aplikasi Universal 

Maps Downloader (UMD) memiliki format *bmp dengan ukuran file yang cukup 

besar. Selanjutnya file *bmp dapat di perkecil ukurannya dengan mengubah 

kedalam format file *ecw, maka dapat menggunakan aplikasi Global Mapper. 

Setelah ukuran file diperkecil citra bing maps Nagari Simarasok di interpretasi 

menggunakan aplikasi ArcGIS 10.3 dengan menggunakan metode interpretasi on 

screen sesuai dengan unsur interpretasi penginderaan jauh diantaranya; rona, 

warna, bentuk dan asosiasi. 

Interpretasi citra menggunakan metode digitasi on screen memerlukan 

klarifikasi dari sumber-sumber yang berada disekitar objek citra yang akan 

dianalisis. Oleh karena itu proses interpretasi dilakukan secara partisipatif 

bersama masyarakat Nagari Simarasok. Proses interpretasi diawali dengan 

kesepakatan menentukan batas nagari, setelah itu melakukan interpretasi tutupan 

lahan untuk melihat kondisi umum wilayah dan dilanjutkan dengan inventarisasi 

potensi nagara baik fisik atau sosial. 

 

 
Gambar 2. Memperkecil Ukuran File Citra Menggunakan Global Mapper 
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Gambar 3. Kegiatan Pemetaan Partisipatif Bersama Perangkat Nagari Simarasok 

 

Penentuan Batas Nagari Simarasok 

 

Menentukan batas nagari cukup rumit karena memang penentuan batas 

wilayah sering bermasalah. Untuk itu penentuan batas nagari disepakati sebagai 

bagian data perencanaan pembangunan bukan untuk legalitas secara hukum. Oleh 

sebab itu batas nagari berpatokan pada batas nagari yang dikeluarkan oleh instansi 

di tingkat Kabupaten yaitu batas nagari dalam dokumen RTRW Kabupaten Agam 

2010-2030 dengan sedikit perbaikan. Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

peta digital Kabupaten Agam, luas Kenagarian Simarasok yaitu 1969 ha. 

 

Analisis Tutupan Lahan 

 

Klasifikasi tutupan lahan mengikuti kelas tutupan lahan pada umumnya 

yaitu huta, kebun campuran, permukiman, sawah, pertanian lahan kering, dan 

rumput/semak. Interpretasi menggunakan aplikasi ArcGIS 10.3 yang ditayangkan 

pada layar ukuran lebar 52 inci sehingga perangkat desa dan perwakilan 

masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam proses interpretasi.  
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Gambar 4. Proses Interpretasi Citra Bingmap Menggunakan ArcGIS 10.3 

Hasil interpretasi citra bingmaps diperoleh luas tutupan lahan Kenagarian 

Simarasok yaitu; hutan seluas 1.451 Ha, kebun campuran seluas 182 ha, sawah 

seluas 248 ha, permukiman seluas 63 ha, pertanian lahan kering seluas 23 ha dan 

rumput/semak seluas 11 ha. Berdasarkan hasil tutupan lahan dapat diketahui 

bahwa sebagian besar penduduk Nagari Simarasok yang berjumlah 5.942 jiwa 

dengan mata pencaharian sebagai petani sawah. 

Inventarisasi Sarana dan Prasarana Kegiatan Masyarakat Nagari 

Sarana dan prasarana untuk kegiatan masyarakat nagari antara lain adalah 

sarana pendidikan, tempat ibadah, kantor pemerintahan, dan fasilitas kesehatan. 

Nagari Simarasok memiliki 4 unit Taman Kanak-Kanak dan 5 unit Sekolah Dasar, 

4 unit MDA dan 4 unit TPA (Taman Pendidikan AL Quran), sementara itu untuk 

sarana pendidikan tingkat menengah dan perguruan tinggi tidak ada. Ada 1 unit 

Puskesmas Pembantu dan 12 unit Posyandu sebagai sarana kesehatan. Sarana 

ibadah di Nagari Simarasok terdapat 4 unit mesjid dan 10 unit Mushala/Surau. 

Fasilitas pemerintahan yaitu 1 (satu) Kantor Walinagari dan 4 (empat) kantor 

Walijorong pemerintahan Prasarana olahraga dalam bentuk lapangan ada 3 jenis 

yaitu 1 (satu) lapangan sepakbola, 3 (tiga) lapangan bola volly, dan 5 (lima) 

lapangan bulutangkis. Seluruh fasilitas-fasilitas yang ada di Nagari Simarasok 

dimasukkan kedalam Sistem Informasi Geografis dengan simbol berupa titik 

dengan bentuk simbolisasi dibedakan berdasarkan jenis fasilitas. Penentukan 

posisi fasilitas bersama-sama disepakati oleh perangkat nagari dan masyarakat 

yang berpartispasi dalam  pemetaan. 
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Analisis Potensi Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Hasil interpretasi tutupan lahan dan inventarisasi fasilitas yang ada di 

Kenagarian Simarasok disimpan kedalam Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Hasilnya dapat dicetak dalam bentuk peta potensi nagari yang menampilkan 

informasi tentang luas wilayah, luas tutupan lahan serta sebaran fasilitas umum di 

Kenagarian Simarasok. Data potensi nagari tersebut dapat diperbaharui sesuai 

dengan perkembangan nagari.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang mengacu pada tujuan penelitian dapat 

diambil beberapa simpulan diantaranya adalah 

1. Luas wilayah Nagari Simarasok 1.969 ha dengan sebagian besar tutupan lahan 

adalah kawasan hutan seluas 1.449 Ha, sementara itu kawasan budidaya 

diantaranya lahan sawah seluas 248 ha, kebun campuran seluas 182 ha, 

Pertanian lahan kering seluas 23 ha dan kawasan permukiman seluas 63 ha. 

2. Pemetaan partisipatif menggunakan aplikasi berbasis komputer memudahkan 

perangkat nagari dan masyarakat untuk bersama-sama membuat perencanaan 

wilayah nagari secara terukur sesuai dengan kondisi dilapangan. 

3. Data potensi nagari dapat disimpan dalam bentuk softfile ataupun dalam 

bentuk cetak yang sewaktu-waktu dibutuhkan untuk keperluan nagari atau 

pemerintah diatasnya. 
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